PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan rancangan mesin rol tekan beralur dan

pengujian serat rumput payung dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mesin rol tekan beralur bekerja secara efektif pada tanpa merusak serat
pada pembebanan 33 kg karena hasil proses pengerolan tidak nampak
cacat/perpatahan pada batang rumput payung. Daya pengerolan dengan
gaya pembebanan 33 kg yang paling rendah yaitu 423,42 watt
dibandingkan dengan gaya pembebanan 39 kg yang membutuhkan daya
pengerolan paling tinggi yaitu 500,43 watt.

2. Pada pembebanan 33 kg kekuatan tarik maksimal hal ini dapat dilihat
dari pengujian tarik karena putusan serat pada pembebanan 33 kg berada
di tengah. Hal ini menunjukkan bahwa beban terdistribusi merata pada
serat. Data hasil pengujianpun menunjukkan bahwa kekuatan tarik

maksimal terdapat pada pembebanan 33 kg yaitu 456,34 N/mm?.

5.2 Saran

Pada penelitian ini juga menyarankan untuk menambahkan
penggunakaan jumlah rol tekan beralur untuk menekan dan variasi putaran
dengan putaran rendah. Hal ini dikarenakan peneliti menggunakan putaran
250 rpm pada putaran rol tekan beralur, agar mendapatkan hasil serat yang
lebih baik disarankan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan putaran

yang lebih rendah.
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